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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Secara global, jumlah usia remaja umur (10-24 tahun) adalah sebesar 25 persen atau 1,8 miliar dari penduduk di dunia.Masa remaja itu sendiri merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia, masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, perubahan psikologik, dan perubahan sosial(CSIS, 2014).
Di Indonesia berdasarkan proyeksi penduduk pada tahun 2015 menunjukan bahwa jumlah remaja (usia 10-24 tahun) mencapai lebih dari 66,0 juta atau 25 % dari jumlah Penduduk Indonesia 255 juta adalah remaja Artinya, 1 dari setiap 4 orang Penduduk Indonesia adalah remaja (Bapenas, BPS, UNFPA 2015).Kesehatan reproduksi remaja perlu mendapatkan perhatian, karena remaja sebagai generasi penerus untuk membangun bangsa. Pada masa ini tumbuh kembang optimal, timbul ciri-ciri seks primer dan sekunder. Kematangan seksual dan terjadinya perubahan bentuk tubuh sangat berpengaruh pada kehidupan kejiwaan remaja. 
Data di provinsi Lampung pada tahun 2016 menunjukan bahwa sekitar 735.022 penduduk di wilayah provinsi lampung adalah remaja usia 10-14 tahun yaitu remaja laki-laki 377.218 dan remaja putri 357.804 jiwa. Banyaknya penduduk  yang berada di usia remaja akan semakin menjadi perhatian kusus bagi pemerintah dalam menyiapkan generasi penerus bangsa, selain itu perhatian remaja sangat besar terhadap penampilan dirinya sehingga mereka sering merisaukan bentuk tubuhnya yang kurang proporsional tersebut. 
Menurut Keputusan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1475/MENKES/SK/X/2003 Tentang Standar Pelayanan Minimal Kesehatan Kabupaten/Kota mentargetkan 80% untuk cakupan pelayanan kesehatan remaja tahun 2010. Jumlah penduduk Kabupaten Lampung Timur jumlah remaja usia 10-14 tahun sebanyak 46.507 jiwa penduduk laki-laki dan 52.154 jiwa penduduk perempuan. Dan  jumlah remaja usia 15-19 tahun sebanyak 46.795 jiwa penduduk laki-laki dan 43.245 jiwa  penduduk perempuan. (Hasil Sensus BPS Lampung, 2015). Apabila remaja telah dipersiapkan dan mendapatkan informasi tentang perubahan yang akan terjadi pada masa-masa remaja atau masa pubertas yang akan mereka alami tersebut maka mereka tidak akan mengalami kecemasan dan reaksi negatif lainnya. Remaja yang kurang memperoleh informasi, akan merasakan pengalaman yang negatif (Soetjiningsih, 2007).Untuk mengurangi kecemasan pada remaja saat menghadapi masapubertas diperlukan peran orang tua maupun guru di sekolah untuk memberikan informasi yang benar tentang kondisi perubahan pada masa-masaremaja (Dariyo, 2004). Selain itu, diperlukan pemberian informasi kesehatan reproduksi remaja (KRR) khususnya tentang pengertian dan perubahan fisik masa puber. Hal ini bila ditambah dengan lingkungan yang menyudutkan, mengejek dan terlewat dari pantauan orang tua, menyebabkan anak tumbuh menjadi pribadi yang tidak percaya diri, tidak mengenal konsep diri dan melihat diri dari sisi negatif.Perubahan fisik merupakan ciri utama dari proses biologis yang terjadi pada masa pubertas dan sikap yang salah dalam menghadapi perubahan fisik yang terjadi dapat membuat seorang  remaja cenderung tidak menyukai bahkan membenci perubahan fisik yang dialami. 
Hasil prasurvey di SDN 1 Sindang Anom peneliti melakukan wawancara kepada 10 remaja putri dengan menanyakan 3 pertanyaan terkait pengetahuan tentang pubetas dan sikap menghadapi perubahan fisik. Didapatkan hasil 3 remaja putri dapat menjawab dengan benar pengertian pubertas dan yang lain menjawab salah, pertanyaan mengenai pertumbuhan payudara, membesarnya pinggul dan terjadinya menstruasi merupakan tanda pubertas 5 orang menjawab benar dan lainnya salah, pertanyaan terkait sikap dalam menghadapi perubahan fisik 7 orang siswa perempuan mengatakan takut saat payudaranya mulai membesar, merasa malu timbul jerawat, tidak percaya diri dengan penampilan pinggul yang semakin membesar.Dari hasil presurvei tersebut bahwa tingkat pengetahuan tentang pubertas dan  sikap siswi dalam menghadapi perubahan fisik yang mereka alami cenderung negatif. Pengetahuan sangatlah penting untuk  membentuk sikap siswi dalam menghadapi masa pubertas yang mereka hadapi. Oleh karena itu berdasarkan hasil presurvei diatas penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang pubertas terhadap sikap menghadapi perubahan fisik pada siswi kelas 6 di wilayah SDN 1 Sindang Anom.


B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, bisa dirumuskan
[bookmark: _GoBack]permasalahan penelitian ini sebagai berikut, yaitu: “Adakah Hubungan Pengetahuan Tentang Pubertas Terhadap SikapMenghadapi Perubahan Fisik pada Siswi Kelas VI di SDN 1 Sindang Anom Kec. Sekampung Udik Kab. Lampung Timur Tahun 2019?”

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahui Hubungan Pengetahuan Tentang Pubertas Terhadap SikapMenghadapi Perubahan Fisik pada Siswi Kelas VI di SDN 1 Sindang Anom Kec. Sekampung Udik Kab. Lampung Timur Tahun 2019
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui  distribusi frekuensi pengetahuan siswi tentang pubertas di SDN 1 Sindang Anom
b. Diketahui sikap siswi menghadapi perubahan fisik di SDN 1 Sindang Anom
c. Diketahui adanya hubungan pengetahuan tentang pubertas terhadap sikap menghadapi perubahan fisik pada siswi kelas VI di SDN 1 Sindang Anom




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bacaan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan membentuk sikap yang baik dalam menghadapi  perubahan fisik pada siswi kelas 6 di wilayah SDN 1 Sindang Anom.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden / siswi kelas VI (enam) SD
Penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan wawasan terhadap masalah yang terkait dengan kesehatan reproduksi terutama mengenai pengetahuan tentang pubertas dan sikap menghadapi perubahan fisik.
b. Bagi para guru dan orang tua siswa kelas VI (enam) SD
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar sebagai motivasi agar para guru dan orang tua memberikan informasi yang benar tentang kondisi perubahan pada masa-masa pubertas sehingga tidak menimbulkan respon negative pada siswa.
c. Bagi Mahasiswa 
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang ilmu pengetahuan mengenai pubertas dan sikap remaja yang mengalaminya serta dapat mengaplikasikan ilmu di bangku kuliah dan pengalaman nyata dalam melaksanakan penelitian ini.


d. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan atau pembanding bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah perkembangan reproduksi remaja.

E. Ruang Lingkup
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik menggunakan pendekatan cross sectionalyaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, pengumpulan data sekaligus pada satu waktu bersamaan, subyek dalam penelitian ini hubungan pengetahuan siswi tentang pubertas,objek penelitian yaitu siswi kelas VI (enam) di SDN 1 Sindang Anom.Tempat penelitian ini dilakukan di wilayah SDN 1 Sindang Anom Kec. Sekampung Udik Kab. Lampung Timur, waktu penilitian yaitu bulan Desember 2018 sampai dengan Mei 2019 denganpopulasiyang di gunakan yaitu siswi kelas VI (enam) di SDN 1 Sindang Anom, yaitu sebanyak 60 orang siswi yang telah memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi yang digunakan adalah siswa  kelas VI (enam), bersedia menjadi responden, disini peneliti hanya mengambil sample siswa perempuan dikarenakan objek yang diteliti berkaitan dengan perubahan fisik sedangkan  perubahan fisik yang terjadi pada remaja lebih terlihat mencolok pada remaja putri kemudian penulis mengambilsample jenuh sebagai teknik pengambilan sample dan instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang diisi sendiri oleh responden penelitian.
